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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel ROE, ROA dan DER 
terhadap Perubahan Harga Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
BEI tahun 2012-2016. Penelitian ini menggunakan data sekunder berbentuk laporan 
keuangan perusahaan yang diperoleh dari www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel adalah 
dengan purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Jumlah 
sampel yang memenuhi kriteria adalah 13 perusahaan, sehingga diperoleh data sebanyak 59 
data diolah. Penelitian ini diambil karena masih terdapat perbedaan antara penelitian satu 
dengan penelitian yang lain. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis statistik deskriptif, regresi berganda, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 
uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, serta uji hipotesis 
menggunakan uji  signifikansi simultan (uji F), uji signifikansi parsial (uji t) dan koefisien 
determinasi (R2). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara silmultan variabel ROE, ROA, dan DER 
berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Harga Saham dengan hasil perhitungan Fhitung 
(44.755) > Ftabel (3,18) dengan p< 0,05. Secara parsial variabel ROE berpengaruh secara 
signifikan terhadapPerubahan Harga Saham dengan hasil perhitungan thitung (7.217) < ttabel 
(2.003) dengan p< 0,05. Variabel ROA berpengaruh secara signifikan terhadap Perubahan 
Harga Saham dengan hasil perhitungan thitung (-5.299) > ttabel (2.003) dengan p< 0,05. 
Variabel DER berpengaruh secara signifikan terhadap Perubahan Harga Saham dengan hasil 
perhitungan thitung (-2.383) > ttabel (2.003) dengan p< 0,05. Nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,709. Hal ini berarti 70.9% variabel Perubahan Harga Saham dapat dijelaskan oleh 
variabel ROE, ROA dan DER. Sisanya 29.1% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang 
diteliti. 
 




The purpose of this study is to examine the effect of ROE, ROA and DER variables on Stock Price 
Changes in Food and Beverage Companies listed in BEI 2012-2016. This study uses secondary 
data in the form of corporate financial statements obtained from www.idx.co.id. Sampling 
technique is by purposive sampling that is sampling based on certain criterion. The number of 
samples that meet the criteria is 13 companies, so that obtained data as much as 59 data 
processed. This study was taken because there is still a difference between one research with 
other research. The analytical method used in this research is descriptive statistical analysis, 
multiple regression, classical assumption test including normality test, multicolinierity test, 
heteroscedasticity test, and autocorrelation test, and hypothesis test using simultaneous 
significance test (F test), partial significance test (test t) and the coefficient of determination (R2). 
The results showed that the ROE, ROA, and DER variables significantly influence the Price 
Shares Changes with the calculation of Fhitung (44.755)> Ftable (3.18) with p <0.05. Partially, 
ROE variable significantly influences Stock Price Changes with t calculation (7,217) <ttabel 
(2,003) with p <0,05. The ROA variable significantly influences Stock Price Changes with the 
result of t calculation (-5.299)> ttable (2003) with p <0,05. DER variables significantly influence 
Stock Price Changes with the result of t calculation (-2.383)> ttable (2003) with p <0,05. The 
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coefficient of determination (R2) is 0,709. This means that 70.9% of the Change of Stock Price 
variables can be explained by ROE, ROA and DER variables. The remaining 29.1% is explained 
by other factors outside the variables studied. 
. 
Keywords: ROE, ROA, DER, and Change in Stock Prices. 
1. PENDAHULUAN 
Makanan dan minuman merupakan kebutuhan primer yang akan terus dicari dan dibutuhkan 
oleh manusia.Hal ini telah membuat para pemegang saham dan investor tertarik dan ikut serta 
untuk terjun dalam menjalankan bisnis di bidang makanan dan minuman.Para investor 
tentunya menginginkan perusahaan yang layak untuk dijalankan agar perusahaan tersebut 
dapat terus berkembang menjadi lebih baik lagi. 
Laporan keuangan merupakan media informasi yang digunakan perusahaan untuk 
mengetahui kondisi keuangan yang sedang terjadi kepada pihak-pihak penting seperti 
kreditur, investor, dan manajer dalam perusahaan tersebut. Investor dapat mengetahui dan 
menilai kinerja keuangan suatu perusahaan melalui data keuangan yang diterbitkan setiap 
tahunnya.Dalam informasi laporan keuangan tersebut dapat diperoleh data ROE, ROA, dan 
DER. Harga saham menunjukkan nilai dari suatu perusahaan. Salah satu cara dalam menilai 
sebuah perusahaan yang akan berpengaruh pada harga saham adalah melakukan pengukuran 
kinerja keuangan. 
2. METODE PENELITIAN  
2.1 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian asosiatif yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. 
2.2 Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan ada empat macam yaitu Return On Equity 
(ROE), Return On Asset (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel bebas 
(independen variable) dan PerubahanHarga Saham sebagai variabel terikat (dependent 
variable). 
2.2.1 Perubahan Harga Saham 
Perubahan harga saham adalah rata-rata harga saham di setiap waktu, sehingga terjadi 
pergerakan harga saham yang naik dan turun secara tidak beraturan. Harga saham yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah harga penutup (Closing Price) yang mana harga akhir 
dari transaksi jual-beli yang terjadi di dalam bursa efek. Harga saham akan ditutup pada sore 
hari tepat pukul 16.00.  
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Perubahan Harga Saham =
𝑃𝑃𝑡𝑡−𝑃𝑃𝑡𝑡−1
𝑃𝑃𝑡𝑡−1    ............................................................ (1) 
Keterangan : 
Pt : Penutupan Harga Saham Periode Ini 
Pt-1 : Penutupan Harga Saham Periode Sebelumnya 
 
2.2.2 Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) dapat dihitung dengan rumus : 
Return On Equity = 𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿  𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 ℎ  (𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸)
𝐸𝐸𝑇𝑇𝑡𝑡𝐿𝐿𝑇𝑇  𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐵𝐵𝑡𝑡𝐿𝐿𝐵𝐵  𝑥𝑥100%  ………...……………………………. (2) 
2.2.3 Return On Asset (ROA) 
Return On Assets (ROA) dapat dihitung dengan rumus : 
Return On Asset = 𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿  𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 ℎ  (𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸)
𝐸𝐸𝑇𝑇𝑡𝑡𝐿𝐿𝑇𝑇  𝐸𝐸𝐸𝐸𝑡𝑡𝐵𝐵𝐴𝐴𝐿𝐿 x100%  ………...……………………………. (3) 
2.2.4 Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER) dapat dihitung dengan rumus : 
Debt to Equity Ratio = 𝐸𝐸𝑇𝑇𝑡𝑡𝐿𝐿𝑇𝑇  𝐻𝐻𝐸𝐸𝑡𝑡𝐿𝐿𝐻𝐻𝐻𝐻
𝐸𝐸𝑇𝑇𝑡𝑡𝐿𝐿𝑇𝑇  𝑀𝑀𝑇𝑇𝑀𝑀𝐿𝐿𝑇𝑇 𝑥𝑥100%  ………...……………………………. (4) 
2.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
2.3.1 Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu yang 
karakteristiknya hendak diduga. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2012–2016.  
2.3.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari elemen-elemen populasi yang terpilih. Dalam penelitian ini 
sampel yang digunakan adalah sebanyak 13 Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2012–2016 dan diperoleh data sebanyak 59 data diolah. 
2.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Kriteria yang dipilih untuk pengambilan 
sampel adalah (1) Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI dan terdapat data 
yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini dari tahun 2012–2016. (2) Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI mempublikasikan laporan keuangan selama 5 
tahun berturut-turut dari tahun 2012-2016. 
2.4 Data dan Sumber Data 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama 5 tahun 
berturut-turut dari 2012–2016. Sumber data diperoleh dari sumber perusahaan makan dan 
minuman yang terdaftar di BEI yang disediakan oleh IDX (Indosesia Stock Exchange). 
2.5 Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data melalui 
dokumentasi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yaitu dengan 
menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI tahun 2012-2016 yang notabene berisi sejumlah bilangan atau angka. 











  Gambar 1. KerangkaPemikiran 
 
2.7 Metode Analisis Data 
2.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah bidang ilmu dari statistik untuk digunakan dalam mempelajari 
bagaimana cara mengumpulkan data, menyusun data, dan penyajian data dalam sebuah 
penelitian agar data yang dibuat dapat mudah dimengerti dan penyajiannya lebih simpel. 
2.7.2 Uji Regresi Berganda 
Regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variable independen yaitu 
Return On Equity (ROE), Return On Asset (ROA),dan Debt to Equity Ratio (DER)terhadap 
variabel dependen yaitu harga saham. Persamaan regresi linier berganda dapat dihitung 
dengan rumus: 
CP = β1 + β2ROE + β3ROA + β4DER + e  ………...……………………………. (5) 
Dimana : 
CP  = Perubahan Harga Saham 
ROE  = Return On Equity 
Debt to Equity Ratio 
(DER) 
 










ROA  = Return On Asset 
DER  = Debt to Equity Ratio 
Β1  = Konstanta 
Β1, β3, β4 = Koefisien Variabel 
e  = Standar Error 
2.7.3 Uji Asumsi Klasik 
2.7.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi memiliki distribusi 
normal atau tidak. Dalam uji t atau uji F dapat dilakukan jika model memiliki distribusi 
normal. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka data tersebut berdistribusi 
normal.Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka data terebut tidak berdistribusi 
normal. 
2.7.3.2 Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas terjadi 
multikolonieritas atau tidak. Interpretasinya adalah jika harga interkorelasi antara variabel 
bebas lebih dari atau sama dengan 0,800 berarti antar variabel tersebut terjadi 
multikolinieritas, demikian juga sebaliknya. 
2.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 kesimpulannya adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas.Jika nilai nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 kesimpulannya dalah 
terjadi heteroskedastisitas.Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji Glejser. 
2.7.3.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya).Jika nilai d antara 1,5 sampai 2,5 maka data tidak mengalami autokorelasi. 
2.7.4 Uji Hipotesis 
2.7.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model dalam penelitian apakah model tersebut 
layak atau tidak.nilai F sig < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya semua variable bebas 
(independen) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel terikat 
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(dependen).Jika nilai F sig > 0,05 maka Ho diterima. Artinya semua variable bebas 
(independen) tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat (dependen).  
2.7.4.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh variable bebas (independen) terhadap 
variablel terikat (dependen) secara parsial.Jika nilai t sig < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya 
variable tersebut berpengaruh secara parsial dengan variabel terikatnya.Jika nilai t sig > 0,05 
maka Ho diterima. Artinya variabel tersebut tidak berpengaruh secara parsial dengan variabel 
terikatnya. 
2.7.4.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen.Jika nilai R2 semakin mendekati nilai 0, maka model 
tidak layak. Jika nilai R2 semakin mendekati nilai 0, maka model tidak layak. 
3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Penelitian 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan tahunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diperoleh dari IDX. 
Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di BEI dan melaporkan keuangan perusahaan selama lima tahun 
berturut-turut dari tahun 2012 sampai 2016.  Dengan menggunakan variable-variabel yang 
terdiri dari variable terikat (dependen)yaitu Perubahan Harga Saham dan variable bebas 
(independen) yaitu Return On Equity (ROE), Return On Asset (ROA), dan Debt to Equity 
Ratio (DER). Dari keseluruhan umlah populasi didapatkan sampel sebanyak 13 perusahaan 
Makanan dan Minuman dengan periode lima tahun berturut-turut, sehingga diperoleh data 
sebanyak 59. 
3.2 Hasil Analisis Data 
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROE 59 -7.00 153.00 19.0075 24.28795 
ROA 59 -4.00 67.00 10.3920 12.31394 
DER 59 13.00 183.00 97.9473 44.46097 
PERUBAHAN 
HARGA SAHAM 59 -.99 199.28 3.5713 25.92409 




Hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan dan dapat diketahui hasil dan 
penjelasan sebagai berikut : 
1. Untuk variable Return On Equity (ROE) dapat diketahui nilai minimum adalah sebesar 
-7.00, nilai maximum 153.00, nilai mean 19.0075 dengan std. deviation sebesar 
24.28795. 
2. Untuk variable Return On Asset (ROA) dapat diketahui nilai minimum adalah sebesar -
4.00, nilai maximum 67,00, nilai mean 10.3920dengan std. deviation sebesar 12.31394. 
3. Untuk variable Debt to Equity Ratio (DER) dapat diketahui nilai minimum adalah 
sebesar 13.00, nilai maximum 183.00, nilai mean 97.9473 dengan std. deviation sebesar 
44.46097. 
4. Untuk variable Perubahan Harga Saham dapat diketahui nilai minimum adalah sebesar 
-.99, nilai maximum 199.28, nilai mean 3.5713 dengan std. deviation sebesar 25.92409. 
Tabel 2. Uji Regresi Berganda 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 
(Constant) 8.128 7.233 
ROE 2.835 .393 
ROA -4.248 .802 
DER -.146 .061 
 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda diperoleh persamaan sebagai berikut : 
Y = 8.128 + 2.835 (X1) - 4.248 (X2) - 0.146 (X3) + e ................................................(6) 
Keterangan : 
Y  : Perubahan Harga Saham 
Kostanta : 8.128 
ROE  : 2.835 
ROA  : -4.248 
DER  : -.146 
e  : Standar error 
Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut : 
1. Kostanta sebesar  8.128 dengan parameter positif, yang artinya apabila variabel Return 
On Equity (ROE), Retuen On Asset (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER) sama 
dengan 0 (nol) maka Perubahan Harga Saham adalah  8.128. 
2. Koefisien regresi variabel Return On Equity (ROE) adalah 2.835 dengan parameter 
positif, yang berarti apabila terjadi peningkatan Return On Equity (ROE) sebesar 1%, 
8 
 
maka Perubahan Harga Saham akan mengalami peningkatan sebesar 2.835 satuan 
dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
3. Koefisien regresi variabel Return On Asset (ROA) -4.248 dengan parameter negatif, 
yang berarti apabila terjadi penurunan Return On Asset (ROA) sebesar 1%, maka 
Perubahan Harga Saham akan mengalami penurunan sebesar -4.248 satuan dengan 
asumsi variabel yang lain konstan. 
4. Koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (DER) adalah -.146 dengan parameter 
negatif, yang berarti apabila terjadi peningkatan Debt to Equity Ratio (DER)  sebesar 
1%, maka Perubahan Harga Saham akan mengalami penurunan sebesar -.146 satuan 
dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
Tabel 3. Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 59 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.187 
Asymp. Sig. (2-tailed) .119 
Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test dalam tabel 4.4 diperoleh nilai 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 1.187 dan Asymp.sig. sebesar 0.119> 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Tabel 4. Uji Multikolinieritas 






** -.257* -.426** 
Sig. (2-tailed) . .000 .049 .001 




** 1.000 -.504** -.248 
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .058 




* -.504** 1.000 -.100 
Sig. (2-tailed) .049 .000 . .452 
N 59 59 59 59 
ABS_RES Correlation Coefficient -.426
** -.248 -.100 1.000 
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Sig. (2-tailed) .001 .058 .452 . 
N 59 59 59 59 
 
Dari pengolahan data dalam tabel 4.5 diperoleh hasil masing-masing variable adalah sebagai 
berikut, untuk variable ROE (X1) rhitung = -0.426 (-0.426 < 0,80), untuk variable ROA (X2) 
rhitung = -0.248 (-0.248 < 0,80) dan untuk variable DER (X3) rhitung = -0.100 (-0.100 < 0,80). 
Dari hasil tersebut diketahui masing-masing variabel mempunyai hasil rhitung < 0,80. Jadi, 
dapat diambil kesimpulan bahwa pada model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 
problem multikolinieritas. 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -9.838 3.337  -2.948 .005 
ROE -.114 .181 -.249 -.628 .533 
ROA .974 .370 1.081 2.635 .011 
DER .105 .028 .421 3.717 .000 
 
Berdasarkan tabel 4.6  hasil data diatas diketahui bahwa nilai signifikasi variable ROE (X1) 
sebesar 0.533 lebih besar dari 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel ROA 
(X2) sebesar 0.011 lebih kecil dari 0,05 artinya terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan variable 
DER (X3) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05 artinya terjadi heteroskedastisitas. 
Heteroskedastisitas yang terjadi pada variabel ROA dan DER kemungkinan karena perbaikan 
teknik pengumpulan data yang menurunkan varians. 
Tabel 6. Uji Autokorelasi 








1 .842a .709 .694 14.35097 2.024 
 
Dari tabel 4.7 setelah dilakukan pengujian diperoleh hasil uji otokorelasi dengan metode 
Durbin Watson sebagaimana terdapat pada table Durbin Watson yaitu sebesar 2.024. 
Dikarenakan hasil Durbin Watson > 1,5 dan < 2,5 maka dapat diketahui bahwa dalam model 
regresi pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
Tabel 7. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 






Regression 27652.121 3 9217.374 44.755 .000b 
Residual 11327.272 55 205.950   




Hasil Uji F menunjukkan secara bersama-sama variabel ROE (X1), ROA (X2), dan DER (X3) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Perubahan Harga Saham ditunjukkan dengan Fhitung 
44.755 > Ftabel 3,18dengan sig 0.000. 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8.128 7.233  1.124 .266 
ROE 2.835 .393 2.656 7.217 .000 
ROA -4.248 .802 -2.018 -5.299 .000 
DER -.146 .061 -.250 -2.383 .021 
 
Hasil uji t menunjukkan variabel-variabel ROE (X1), ROA (X2), dan DER (X3) secara parsial 
masing-masing mempunyai pengaruh sebagai berikut : 
a. ROE (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Perubahan Harga Saham ditunjukkan 
dengan thitung 7.217  <  ttabel 2.003 dan sig = 0,000. 
b. ROA (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Perubahan Harga Saham ditunjukkan 
dengan -5.299  >  ttabel  2.003 dan sig = 0,000. 
c. DER (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap Perubahan Harga Saham ditunjukkan 
dengan thitung -2.383 > ttabel 2.003 dan sig = 0,021. 
Tabel 9. Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .842a .709 .694 14.35097 
  
Hasil perhitungan untuk nilai R2 dengan menggunakan bantuan program SPSS dalam analisis 
regresi berganda diperoleh koefisien determinasi R2 sebesar 0.709. Hal ini berarti 70.9% 
menunjukkan bahwa variasi dari Perubahan Harga Saham dapat dijelaskan oleh variabel ROE 
(X1), ROA (X2), dan DER (X3), sedangkan sisanya  29.1% dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
factor-faktor lain diluar variabel yang diteliti. 
3.3 Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan dengan hipotesis yang telah 
ditentukan, maka dapat diperoleh pembahasan sebagai berikut ini : 
1. Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Perubahan Harga Saham. Dari hasil olah 
data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel ROE memiliki thitung 7.217 
dengan sig 0,000, maka hipotesis ini ditolak. Artinya variabel ROE berpengaruh 
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signifikan terhadap Perubahan Harga Saham. Hasil pengujian kali ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Rizal & Permatasari, 2015)  yang menyatakan bahwa 
variabel ROE berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Harga Saham. 
2. Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Perubahan Harga Saham. Dari hasil olah 
data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki thitung -5.299 
dengan sig 0,000, maka hipotesis ini ditolak. Artinya variabel ROA berpengaruh 
signifikan terhadap Perubahan Harga Saham. Hasil pengujian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan (Muttaqin, 2013) yang menyatakan bahwa variabel ROA 
berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Harga Saham. 
3. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Perubahan Harga Saham. Dari hasil 
olah data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel DER memiliki thitung -2.383 
dengan sig 0,021 maka hipotesis ditolak. Artinya variabel DER berpengaruh signifikan 
terhadap Perubahan Harga Saham. Hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Rizal & Permatasari, 2015) yang menyatakan bahwa variabel DER 
berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Harga Saham. 
4. Return On Equity (ROE), Return On  Asset (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER) 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Perubahan Harga Saham. Dari hasil olah 
data yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai R2 adalah sebesar 0 .709. Hal ini berarti 
70.9% menunjukkan bahwa variasi dari Perubahan  Harga Saham dapat dijelaskan oleh 
variabel ROE (X1), ROA (X2), dan DER (X3), sedangkan sisanya 29.1% dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diletiti. Variabel ROE (X1), ROA 
(X2), dan DER (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Perubahan 
Harga Saham. Hasil pengujian kali ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Nordiana & Budiyanto, 2017) dan (Valintino & Sularto, 2013) yang menyatakan bahwa 
variabel DER (X1), ROA (X2), dan ROE (X3) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Perubahan Harga Saham. 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Rumusan model regresi berganda didapatkan hasil sebagai berikut : 
Y = 8.128 + 2.835 (X1) - 4.248 (X2) - 0.146 (X3) + e 
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2. Hasil Uji F menunjukkan secara bersama-sama variabel ROE (X1), ROA (X2), dan DER 
(X3) berpengaruh secara signifikan terhadap Perubahan Harga Saham ditunjukkan 
dengan Fhitung 44.755 > Ftabel 3,18 dengan sig 0.000. 
3. Hasil uji t menunjukkan variabel-variabel ROE (X1), ROA (X2), dan DER (X3) secara 
parsial masing-masing mempunyai pengaruh sebagai berikut : 
a. ROE (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Perubahan Harga Saham ditunjukkan 
dengan thitung 7.217  <  ttabel 2.003 dan sig = 0,000. 
b. ROA (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Perubahan Harga Saham ditunjukkan 
dengan -5.299  >  ttabel  2.003 dan sig = 0,000. 
c. DER (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap Perubahan Harga Saham ditunjukkan 
dengan thitung -2.383 > ttabel 2.003 dan sig = 0,021. 
4. Hasil analisis koefisien determinasi R2 diperoleh determinasi sebesar 0,709. Artinya 
70.9% menunjukkan bahwa variasi dari Perubahan Harga Saham dapat dijelaskan oleh 
variabel ROE (X1), ROA (X2), dan DER (X3), sedangkan sisanya  29.1% dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran kepada penelitian 
selanjutnya sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel yang lebih banyak 
yang tidak hanya pada perusahaan Makanan dan Minuman sehingga dapat memberikan 
kemungkinan lebih besar untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
2. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lainnya yang 
mempengaruhi Perubahan Harga Saham. 
3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah dan memperluas jangkauan 
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